
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis pada BAB IV, didapatkan beberapa kesimpulan 

yang bisa ditarik sebagai berikut: 

 
1. Investasi rumah kos layak dijadikan sebagai sarana investasi di Kota Bandung 

karena mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada bunga deposito 

yaitu sebesar 3,5% pada tahun 2021. 

2. Pada hasil analisis NPV pada Rumah Kos X dan Rumah Kos Y dapat 

disimpulkan bahwa, investasi Rumah Kos X layak untuk dijalankan jika 

tingkat okupansi berada pada nilai 80% ke atas, sedangkan pada investasi 

Rumah Kos Y layak untuk dijalankan jika tingkat okupansi berada pada nilai 

70% ke atas. 

3. Investasi Rumah Kos Y lebih layak dijalankan daripada Rumah Kos X, hal 

ini dikarenakan dengan pertambahan modal investasi sebesar 41,76% maka 

didapatkan pertumbuhan nilai NPV sebesar 100,25%. 

4. Tingkat okupansi dan jumlah kamar yang dapat dibangun sangat berpengaruh 

terhadap kelayakan investasi rumah kos. 

5. Pada Rumah Kos awal (X) memiliki 46 kamar, sedangkan pada rumah kos 

hasil simulasi (Y) memiliki 86 kamar dengan luas total bangunan yang sama, 

dengan memanfaatkan furnitur khusus pada Rumah Kos Y, didapatkan 

kenaikan jumlah kamar rumah kos sebesar 86,96%. 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa saran untuk menyempurnakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisa studi kelayakan dapat dilakukan dengan beberapa cara lain 

selain NPV agar mendapatkan beberapa pertimbangan yang lebih baik 

lagi. 

2. Analisa faktor resiko dapat ditambahkan agar mendapatkan analisa 

studi kelayakan yang lebih akurat. 
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